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Ringkasan Penelitian 
 

Penelitian ini mengkaji nuansa ideologi Islam dalam kebijakan redaksional, yang merupakan salah satu faktor 
internal pembentukan produk pemberitaan surat kabar, Republika pada pemberitaan konflik PKB, Aliran Ahmadiyah, dan 
kontroversi film Fitna. Sehingga perumusan masalah yang ingin dibahas, yaitu bagaimana nuansa ideologi Islam dalam 
kebijakan redaksional Harian Umum REPUBLIKA tentang konflik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) terbitan 28 Maret-10 
Mei 2008, aliran Ahmadiyah terbitan 10 April-16 Mei 2008, dan kontroversi film Fitna terbitan 23 Maret-8 April 2008? 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. Penelitian dalam paradigma kritis 
mempertanyakan posisi wartawan dan media dalam keseluruhan struktur sosial dan kekuatan sosial yang ada dalam 
masyarakat. Untuk pendekatan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan perubahan sosial (sociocultural change 
approach). Metode penelitian yang digunakan adalah analisis wacana dalam pandangan kritis, dengan kerangka analisis 
Norman Fairlough. Tahapan penelitian yang dilakukan dimulai dengan analisis teks dan sociocultural practice.  

Hasil temuan yang didapat yaitu, dalam tahap analisis teks, peneliti menggunakan dua model, yaitu analisis isi 
dengan membagi tema dan narasumber pemberitaan dan analisis teks model Fairclough. Analisis isi pada pemberitaan 
konflik PKB menunjukkan tampilan netral Republika. Tampilan netral ini terlihat dari tema yang diangkat, serta pilihan 
orang atau tokoh yang menjadi narasumber berita. Sedangkan, pada analisis teks Fairclough, Republika menampilkan kesan 
konflik ini tidak menguntungkan kedua belah kubu, malah menimbulkan dampak negatif eksistensi partai. Untuk 
pemberitaan Ahmadiyah, analisis isi memperlihatkan Republika memposisikan diri sebagai pihak yang kontra Ahmadiyah 
dengan mempersepsikan Ahmadiyah sebagai aliran yang sesat. Hal yang sama juga terlihat dalam analisis teks Fairclough, 
dimana Republika mempersepsikan Ahmadiyah sebagai sebuah ajaran yang sesat dan menyimpang dari ajaran Islam. Pada 
analisis isi pemberitaan film Fitna, Republika bersikap mengecam dan mengkritisi keberadaan film tersebut. Begitu juga 
kesimpulan dalam analisis teks Fairclough, dimana Republika berusaha menampilkan kecaman yang datang dari pihak yang 
mempunyai kredibilitas dan merupakan tokoh sentral publik, sehingga seakan memiliki legitimasi tinggi. Analisis 
sociocultural practice dilakukan dengan mengkaji tinjauan pustaka penelitian yang diintegrasikan dengan temuan dan hasil 
analisis penelitian,  
 
Hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa nuansa ideologi Islam dalam kebijakan Redaksional 
Republika dapat dikategorikan sebagai bentuk ideologi Islam konservatif. 



 


